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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka penelitian ini 

menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ketimpangan pendapatan yang diukur melalui Gini Ratio tidak memiliki 

hubungan yang signifikan dengan tingkat kemiskinan di Kabupaten 

Bojonegoro. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan tingkat 

ketimpangan pendapatan selama periode penelitian tidak terbukti 

berkaitan secara nyata dengan perubahan tingkat kemiskinan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa naik turunnya kesenjangan distribusi 

pendapatan di Kabupaten Bojonegoro belum menjadi faktor penentu 

dalam dinamika kemiskinan masyarakat. Dengan demikian, kondisi 

kemiskinan di daerah ini tidak semata-mata dipengaruhi oleh tingkat 

pemerataan pendapatan, melainkan lebih berkaitan dengan faktor 

struktural lainnya, seperti efektivitas kebijakan pemerintah dalam 

penanggulangan kemiskinan, peluang kerja bagi masyarakat 

berpendapatan rendah, dan akses terhadap sumber daya ekonomi dan 

sosial yang lebih luas. 

2. Pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan yang signifikan dan searah 

dengan tingkat kemiskinan di Kabupaten Bojonegoro. Temuan ini 

menunjukkan bahwa perkembangan pertumbuhan ekonomi di daerah 

tersebut berkaitan langsung dengan kondisi kemiskinan masyarakat. 

Namun demikian, hubungan yang terbentuk mencerminkan bahwa 
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pertumbuhan ekonomi yang terjadi belum sepenuhnya bersifat inklusif, 

karena manfaat dari peningkatan aktivitas ekonomi belum terdistribusi 

secara merata kepada seluruh masyarakat. Oleh karena itu, meskipun 

pertumbuhan ekonomi berperan penting dalam memengaruhi tingkat 

kemiskinan, diperlukan upaya pembangunan yang lebih berorientasi 

pada pemerataan hasil pertumbuhan agar kesejahteraan masyarakat dapat 

meningkat secara berkelanjutan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, maka saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Pemerintah Daerah, diperlukan kebijakan pembangunan yang lebih 

berorientasi pada pertumbuhan ekonomi yang inklusif, antara lain 

melalui perluasan kesempatan kerja, penguatan sektor yang banyak 

menyerap tenaga kerja, serta dukungan terhadap usaha mikro, kecil, dan 

sektor informal melalui peningkatan akses permodalan, pendampingan 

usaha, dan perluasan pasar bagi pelaku usaha berpendapatan rendah. 

2. Program pengentasan kemiskinan perlu diarahkan tidak hanya pada 

bantuan sosial jangka pendek, tetapi juga pada penguatan kemandirian 

ekonomi masyarakat, peningkatan keterampilan, akses permodalan, dan 

pemberdayaan ekonomi lokal sehingga rumah tangga miskin memiliki 

kemampuan bertahan dan meningkatkan pendapatan secara 

berkelanjutan. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain 

yang berpotensi memengaruhi kemiskinan, seperti pengangguran, 

pendidikan, belanja pemerintah, atau indeks pembangunan manusia, dan 

memperpanjang periode penelitian agar hasil yang diperoleh semakin 

komprehensif dan mampu memberikan gambaran yang lebih mendalam. 

5.3 Implikasi Temuan 

Temuan penelitian ini memberikan implikasi penting bagi perumusan 

kebijakan pembangunan dan pengembangan kajian ekonomi daerah di 

Kabupaten Bojonegoro. Ketidaksignifikanan hubungan antara ketimpangan 

pendapatan dan kemiskinan menunjukkan bahwa upaya penanggulangan 

kemiskinan tidak dapat hanya difokuskan pada kebijakan pemerataan 

distribusi pendapatan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa permasalahan 

kemiskinan di daerah lebih berkaitan dengan aspek struktural, seperti 

keterbatasan akses terhadap kesempatan kerja, rendahnya produktivitas 

ekonomi rumah tangga miskin, serta belum optimalnya program 

pemberdayaan ekonomi masyarakat berpendapatan rendah. Oleh karena itu, 

kebijakan pemerintah daerah perlu diarahkan pada peningkatan kapasitas 

ekonomi masyarakat miskin melalui penguatan sektor-sektor produktif, 

peningkatan kualitas sumber daya manusia, serta perluasan akses terhadap 

permodalan dan pasar. 

Di sisi lain, hubungan yang signifikan antara pertumbuhan ekonomi dan 

kemiskinan memberikan gambaran bahwa pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten Bojonegoro belum sepenuhnya mampu menurunkan kemiskinan 
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secara merata. Implikasi ini menegaskan bahwa pertumbuhan ekonomi yang 

terjadi masih bersifat sektoral dan belum sepenuhnya inklusif, sehingga 

manfaat pembangunan belum dirasakan secara adil oleh seluruh lapisan 

masyarakat. Dengan demikian, kebijakan pembangunan ekonomi daerah 

tidak hanya perlu menargetkan peningkatan output regional, tetapi juga 

harus memastikan bahwa pertumbuhan tersebut mampu menciptakan 

kesempatan kerja yang luas, meningkatkan pendapatan masyarakat miskin, 

dan memperkuat kesejahteraan sosial secara berkelanjutan. 

Selain itu, hasil penelitian ini memperkuat pentingnya pendekatan 

pembangunan yang berorientasi pada kesejahteraan masyarakat, bukan 

hanya pada capaian indikator makro ekonomi semata. Temuan ini 

diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah daerah dalam 

menyusun strategi pembangunan ekonomi yang lebih adil, inklusif, dan 

berkelanjutan, serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

mengkaji hubungan antara pertumbuhan ekonomi, ketimpangan 

pendapatan, dan kemiskinan di wilayah lain dengan karakteristik serupa. 
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